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ABSTRACT

Until this day there are few number of people who take advantage of toxic plants and a lot of potentioal of
toxic plants are unknown. The aims of this study were to assess the toxic plant species and examine the utilization of
poisonous plants in District of Bulu, Rembang, Central Java. The method employed were FGD (Focus Group
Discussion), interview, exploration and literature study. This study obtained 28 species of toxic plants from 19
families. The species that are widely used are Apocynaceae, Euphorbiaceae and Fabaceae. Habitus and parts of toxic
plants that are used the most are the herbs and all parts. Utilization of toxic plants are for pesticides, medicines, food,
ornamental plants, pest barriers, animal feed, economy, trust, craft and furniture. Treatments of toxic plants according
to the utilization are utilizing the toxic, eliminating the toxic, or utilizing the untoxic part or part of which the toxic is
not obtained.

Keywords: benefits, plant, society, toxic.
ABSTRAK

Saat ini masih sedikit masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan beracun dan masih banyak potensi
tumbuhan beracun yang belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji jenis tumbuhan beracun dan
mengkaji pemanfaatan tumbuhan beracun di Kecamatan Bulu, Rembang, Jawa Tengah. Metode yang digunakan
adalah FGD (Focus Group Discussion), wawancara, eksplorasi dan studi pustaka. Penelitian ini memperoleh 28 jenis
tumbuhan beracun dari 19 famili. Jenis yang banyak dimanfaatkan adalah Apocynaceae, Euphorbiaceae dan Fabaceae.
Habitus dan bagian tumbuhan beracun yang paling banyak dimanfaatkan adalah herba dan seluruh bagiannya.
Pemanfaatan tumbuhan beracun adalah untuk pestisida, obat-obatan, pangan, tanaman hias, pengendali hama, pakan
ternak, ekonomi, kepercayaan, kerajinan dan mebel. Penanganan tumbuhan beracun berdasarkan pemanfaatannya
adalah memanfaatkan yang beracun, menghilangkan yang beracun, atau memanfaatkan bagian yang tidak beracun
atau bagian yang tidak diperoleh racunnya.

Kata kunci: racun, manfaat, masyarakat, tumbuhan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara yang
memiliki  hutan tropis yang sangat luas.
Keanekaragaman hayati Indonesia  yang
terdokumentasi terdiri dari 1.500 spesies ganggang,
80.000 spesies jamur, 595 spesies lichens, 2.197
spesies pakis, dan 30.000 — 40.000 spesies
spermatophyte yang terhitung 15,5% termasuk flora
dunia (MOEAFOI 2015). Jumlah yang sangat besar
sebagai sumberdaya alam hayati yang mempunyai
potensi untuk dimanfaatkan sebagai penyedia
senyawa kimia yang berkhasiat sebagai obat atau
racun, tanaman industri, tanaman pangan, dan
tanaman buah-buahan.

Sampai saat ini tumbuhan yang menjadi
perhatian masyarakat adalah tumbuhan yang
memiliki manfaat dan menguntungkan, sedangkan
tumbuhan yang masih belum diketahui nilai
gunanya masih diabaikan seperti tumbuhan liar atau
tumbuhan beracun. Seringkali tumbuhan liar dan
tumbuhan beracun dianggap sebagai gulma atau
pengganggu tumbuhan lainnya. Adapun masyarakat
yang memanfaatkan tumbuhan beracun masih
sangat sedikit. Kartika (2017) tumbuhan liar dapat
digalih lebih dalam untuk mengetahui manfaatnya.

Adanya pemanfaatan akan melestarikan
tumbuhan, karena ada upaya untuk membuat
tumbuhan beracun selalu tersedia. Pelestarian ini
perlu didukung dengan mendokumentasikan dan
mempublikasikan secara ilmiah untuk memperluas
pengetahuan manfaat tumbuhan beracun. Menurut
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Swari (2016), pendekatan pemanfaatan dengan
pengetahuan tradisional atau kearifan lokal perlu
dilakukan berkesinambungan melalui komunikasi
yang mendukung pelestarian. Potensi tumbuhan
beracun yang dapat dimanfaatkan belum diketahui
secara luas, sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang manfaat tumbuhan beracun oleh
masyarakat. Salah satunya di Kecamatan Bulu,
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Penelitian ini
bertujuan mendata spesies tumbuhan beracun dan
mengetahui pemanfaatan tumbuhan beracun di
Kecamatan Bulu, Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah. Manfaat penelitian ini yaitu memberikan
informasi dan dokumentasi pemanfaatan tumbuhan
bercun oleh masyarakat di Kecamatan Bulu,
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bulu,
Kabupaten Rembang pada tanggal 28 Januari 2018
sampai 11 Maret 2018.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: alat tulis, kamera, meteran jahit, tally
sheet serta alat dan bahan untuk membuat
herbarium.

PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG
RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN REMBANG TAHUN 2011 - 2031
NOMOR PETA : A2

BATAS ADMINISTRASI
KABUPATEN REMBANG

U
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i TUBAN

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian
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Pengumpulan data

Pengambilan data dilakukan dengan cara FGD
(Focus Group Discussion), wawancara, eksplorasi
dan studi literatur. Pengambilan data pertama
dilakukan dengan cara FGD. FGD merupakan
diskusi yang dilakukan secara sistematis dan terarah
mengenai suatu isu atau masalah pemanfaatan
tumbuhan beracun. Pengambilan data melalui FGD
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
masyarakat yang memanfaatkan dan mengetahui
tumbuhan beracun. FGD dilakukan dengan
kelompok tani, kelompok pengajian dan kelompok
arisan yang ada di Kecamatan Bulu, Kabupaten
Rembang. Pengambilan data dengan wawancara
menggunakan metode purpose sampling dilakukan
setelah melakukan pengembilan data dengan cara
FGD.

Masyarakat yang diwawancarai dengan purpose
sampling masyarakat yang dipilih dari hasil FGD.
Purposive sampling atau dikenal juga sebagai
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
adalah metode di mana peneliti dengan sengaja
memilih partisipan karena mereka memiliki kualitas
atau karakteristik tertentu yang relevan dengan
penelitian. Purposive sampling tidak membatasi
jumlah sampel (Etikan et al. 2016). Masyarakat
yang dipilih menjadi narasumber yaitu masyarakat
yang mengetahui atau memanfaatkan tumbuhan
beracun sebanyak 30 responden untuk wawancara
mendalam. Eksplorasi yaitu kegiatan mencari
tumbuhan tertentu pada suatu lokasi tanpa adanya
batasan waktu dan luasan area pengamatan.
Sedangkan, studi literatur dilakukan untuk mencari
informasi tentang data penduduk, kondisi umum
lokasi penelitian, hasil penelitian tumbuhan beracun
sebelumnya ataupun sumber yang membatu
memecahkan masalah atau kesulitan dalam
melakukan penelitian.

Pengolahan dan Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
eksplorasi dijelaskan secara deskriptif berdasarkan
analisis  karakteristik responden, karakteristik
tumbuhan beracun dan cara pemanfaatan tumbuhan
beracun. Pengolahan data dilakukan dengan
menghitung persen (Sibagariang, 2010) sebagai

berikut:
f

P =-x100%
n
Keterangan:
P = Presentase
f = Frekuensi
n = Nilai (jumlah)
100% = Bilangan pengali tetap
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Jenis kelamin

Berdasarkan hasil wawancara telah diperoleh 30
responden dengan berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 53% dan 47% responden berjenis
kelamin perempuan. Masyarakat yang berjenis

kelamin laki-laki lebih banyak memanfaatkan
tumbuhan beracun. Menurut responden, seorang
laki-laki ~ memiliki  keberanian yang lebih

dibandingkan perempuan dalam pemanfaatan
tumbuhan beracun yang memungkinkan terjadi
bahaya pada diri mereka. Menurut Asni (2000),
secara tradisional orang percaya bahwa apabila
seorang lahir sebagai laki-laki, maka orang itu
mempunyai  kecenderungan lahiriah  untuk
bertingkah laku menjadi kuat, pemberani, rasional
dan mampu memimpin.

Komposisi umur

Hasil wawancara pada 30 responden dibedakan
kelas umur responden berdasarkan rumus
komposisi penduduk (Winandi et al. 2015): belum
produktif : 0-14 tahun, produktif : 15-64 tahun, tidak
produktif : >64 tahun. Persentase komposisi umur
yang paling besar yaitu pada umur produktif sebesar
93,33% sedangkan pada umur belum produktif dan
sudah tidak produktif memilik persentase sama
yaitu 3,33%.

Masyarakat yang berumur produktif umumnya
dapat melakukan kegiatan dengan sendiri atau dapat
mengurus diri sendiri, bahkan beraktivitas dengan
baik. Responden yang ditemukan melakukan
pemanfaatan tumbuhan beracun masih bisa
beraktivitas fisik dengan baik, dibanding remaja
yang masih belum mengetahui cara pemanfaatan.
Sedangkan, lansia sudah mengalami penurunan
aktivitas. Menurut Utami (2016), Usia secara
signifikan memengaruhi keputusan untuk bekerja,
aktivitas produktif dan tingkat kemandirian. Setiap
penambahan satu tahun usia mengurangi
kemungkinan lansia memilih untuk bekerja sekitar
21,2%, dengan asumsi faktor lain konstan. Selain
itu, seiring bertambahnya usia, kemampuan lansia
dalam melakukan aktivitas sehari-hari cenderung
menurun, menunjukkan adanya korelasi antara usia
yang lebih tua dengan kemandirian yang berkurang.

Pendidikan terakhir

Persentase pendidikan terakhir yang paling
banyak vyaitu pendidikan terakhir pada Sekolah
Dasar (SD) sebesar 63,33% (Gambar 2). Jumlah
pendidikan terakhir pada Sekolah Dasar (SD)
disebabkan oleh asal daerah responden yang letak
desanya jauh dari sekolah, kesadaran masyarakat
akan pendidikan masih rendah dan kemampuan
ekonomi masyarakat yang kurang memprioritaskan
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pendidikan  sehingga mempengaruhi  tingkat
pendidikan yang ditempuh. Selain itu, responden
yang mengetahui pemanfaatan tumbuhan beracun
pada masa pendidikan tarakhir sekolah dasar sudah
dianggap baik pada masa dulu. Setelah lulus SD
mayoritas responden membantu orang tua bertani
dan berternak. Hal ini serupa dengan temuan
Sudrajat dan Sugiarti (2023) tentang kesadaran
pendidikan dipengaruhi tingkat pendidikan orang
tua mempengaruhi kelanjutan pendidikan anak ke
jenjang lebih tinggi karena rendahnya kesadaran
dan keterlibatan orang tua merupakan faktor
penentu keberhasilan. Selain itu, keterbatasan
ekonomi  menjadi kendala terbesar dalam
membiayai sekolah lanjutan, yang diperparah oleh
akses sekolah yang sulit dan biaya transportasi, serta
faktor lingkunngan sosial yang kurang mendukung.

70 63,33
g%
[«§]
& 40 30,00
< 30
& 20
& 10 3,33 3,33

0 | |

TK SD SMP SMA
Pendidikan terakhir
Gambar 2 Persentase Pendidikan Terakhir

Responden di Kecamatan Bulu.

Mata pencaharian

Hasil wawancara terdapat 46,67% responden
bekerja sebagai petani, 20,00% sebagai ibu rumah
tangga, 20,00% sebagai pelajar dan 13,33% sebagai
wiraswasta. Persentase pekerjaan responden yang
paling banyak adalah tani. Petani sering berinteraksi
dengan tanaman dan menginginkan tanamannya
tidak diserang hama. Para petani memanfaatkan
tumbuhan beracun sebagai pestisida alami atau
penghalang hama yang dapat merusak tanaman.
Pestisida alami dapat digunakan sebagai pengganti
pestisida kimia yang dapat menyebabkan
keracunan. Masyarakat pedesaan masih berisiko
terpapar racun tanaman karena ketergantungan pada
hasil kebun atau tanaman liar sebagai sumber
pangan (Reddy, Malleswari, & Maneesha, 2024).

Sumber pengetahuan

Sumber pengetahuan responden yang memiliki
persentase paling banyak yaitu berasal dari keluarga
sebesar 73,33%, sendiri 20% dan bukan keluarga
sebesar 6,66%. Keluarga merupakan orang yang
paling dekat dan sering berinteraksi. Menurut
Agustin et al. (2015) Keluarga memiliki peranan
utama dalam mengasuh anak, disegala norma dan
etika yang berlaku di lingkungan masyarakat, dan
budayanya dapat diteruskan dari orang tua kepada
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anaknya dari generasi-generasi yang disesuaikan
dengan perkembangan masyarakat.

Karakteristik Tumbuhan Beracun

Tumbuhan beracun merupakan tumbuhan yang
mengandung racun yang dapat menyebabkan rasa
sakit atau kematian (Manalu et al. 2015). Secara
biologi, racun adalah zat yang menyebabkan luka,
sakit, dan kematian organisme, biasanya dengan
reaksi Kimia atau aktivitas lainnya dalam skala
molekul (Maramis 2016). Ciri-ciri tanaman beracun
misalnya memiliki duri tajam pada semua bagian,
memiliki bulu di bagian daun atau batang berwarna
mencolok, berwarna mengkilat, memiliki bau yang
menyengat, memiliki getah yang pahit, dan
tumbuhan beracun dapat hidup terpisah dari
tmbuhan lainnya (Afifuddin et al. 2015). Derajat
toksisitas tanaman dapat bervariasi dari sangat
beracun, sedang, hingga ringan. Berdasarkan efek
yang ditimbulkan, tanaman beracun dapat
menyebabkan berbagai gangguan seperti iritasi
kulit, reaksi alergi, serta keracunan sistemik yang
bersifat kardiotoksik, hepatotoksik, neurotoksik,
atau serebrotoksik (Patel et al.,, 2025). Bagian
tanaman yang paling sering mengandung racun
meliputi biji, akar, kulit akar, buah, batang, kulit
batang, umbi, dan terkadang seluruh bagian
tanaman. Tanaman menghasilkan berbagai senyawa
kimia alami yang disebut metabolit sekunder, yang
berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri
terhadap herbivora dan patogen. Beberapa senyawa
tersebut bersifat toksik, antara lain alkaloid,
glikosida, oksalat, senyawa fotosensitisasi,
polipeptida toksik, resin, dan amin (Reddy,
Malleswari, & Maneesha, 2024).

Asal tempat tumbuh

Tumbuhan beracun yang diperoleh sebanyak
61% dari 28 jenis merupakan tumbuhan budidaya,
sedangkan 39% tumbuhan liar. Hal ini karena
hampir seluruh responden menanam tumbuhan
beracun yang dimanfaatkan di pekarangan atau di
sawah, supaya mempermudah dalam mencari dan
mengambil. Alhudhori (2017) pekarangan mampu
mewujudkan kawasan replikasi rumah pangan
lestari dengan cepat dan dapat memberikan manfaat
yang nyata bagi keluarga dan lingkungan.

Famili tumbuhan beracun

Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan oleh
masyrakat di Kecamatan Bulu berjumlah 28 jenis
dari 18 famili. Jumlah jenis yang paling banyak
dimanfaatkan yaitu Fabaceae sebesar dapat dilihat
pada Tabel 1.

Habitus tumbuhan beracun
Habitus yang paling banyak ditemukan pada saat
pengamatan dilapang adalah herba 28,57% dan



Vol. 16 No. 03, Desember 2025, Hal 135-147

yang paling sedikit adalah liana dan bambu sebesar
3,57%. Persentase habitus dapat dilihat pada
Gambar 3. Menurut Yudas et al. (2017) menyatakan
bahwa jenis habitus yang paling banyak digunakan
yaitu herba karena lokasi tersebut paling banyak dan
mudah ditemukan.

Tabel 1 Persentase Famili Tumbuhan Beracun di
Kecamatan Bulu

No Famili Juml.ah Persentase
Jenis (%)
1 Fabaceae 4 14,28
2 Apocynaceae 3 10,71
3 Euphorbiaceae 3 10,71
4  Araceae 2 7,14
5 Poaceae 2 7,14
6  Solanaceae 2 7.14
7  Acanthaceae 1 3.57
8  Asclepiadaceae 1 3.57
9  Plumbaginaceae 1 3.57
10 Lain-lain (9 famili) 9 32.14
Jumlah 28 100
gg 28,57
5 2500 21,43
é 20 17,86
S 15
g 10 I I 3,57 3 57
o 5
0

Herba Pohon Semak Perdu Liana Bambu
Habitus

Gambar 3 Persentase Habitus Tumbuhan Beracun
di Kecamatan Bulu

Bagian tumbuhan beracun yang dimanfaatkan
Bagian tumbuhan beracun yang paling banyak
dimanfaatkan yaitu seluruh bagian dan daun dengn
persentase  masing-masing  sebesar  23,53%,
sedangkan buah 17,64%, umbi 11,76%, batang biji
11,76% dan tunas 2,94%. Berikut merupakan
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dapat dilihat
pada Gambar 4. Pemanfaatan pada seluruh bagian
tumbuhan beracun vyaitu untuk sayuran yang
sebagian besar berhabitus herba. Seluruh bagian
tumbuhan dan daun merupakan bagian yang paling
sering dimanfaatkan untuk keperluan tradisional,
pengobatan, maupun konsumsi, terutama pada
tumbuhan berhabitus herba (Bhatia et al., 2014;
Rathore et al., 2021; Patel et al., 2025). Daun
banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional
dan sayuran, sedangkan buah, biji, dan umbi sering
mengandung racun tinggi sehingga pemanfaatannya
harus melalui proses pengolahan khusus (Lijuan et
al., 2015;Thomas & Vasudev, 2020; Priyadharsini
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et al., 2024). Pengetahuan etnobotani dan praktik
detoksifikasi tradisional terbukti berperan penting
dalam mengurangi risiko toksisitas pada tumbuhan
beracun (Priyanka et al., 2023; Urrehman & Begum,
2024). Oleh karena itu, pemanfaatan tumbuhan
beracun harus dilakukan secara hati-hati dan
berbasis pada  pengetahuan  lokal  yang
dikombinasikan dengan pendekatan ilmiah modern
untuk meminimalkan risiko keracunan (Bhatia et
al., 2014; Priyadharsini et al., 2024; Patel et al.,
2025).
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Bagian Tumbuhan yang Dimanfaatkan

Gambar 4 Persentase Bagian Tumbuhan Beracun
yang Dimanfaatkan di Kecamatan Bulu

Pemanfaatan tumbuhan beracun

Tumbuhan  beracun  dimanfaatkan  oleh
masyarakat di Kecamatan Bulu sebagai pestisida,
obat, makanan, tumbuhan. Persentase pemanfaatan
tumbuhan beracun paling banyak yaitu untuk
pestisida sebesar 26,47% (Gambar 5). Pemanfaatan
tumbuhan beracun paling banyak adalah pestisida,

karena  pemanfaatannya tanpa  melakukan
pengolahan untuk menghilangkan kandungan racun
yang prosesnya relatif lama. Selain itu,

matapencahariaan paling banyak adalah petani yang
memanfaatkan ~ tumbuhan beracun  untuk
pestisida.Pemanfaatan tumbuhan beracun oleh
masyarakat di Kecamatan Bulu didominasi oleh
penggunaan sebagai pestisida alami karena
kemudahan penggunaan tanpa perlu pengolahan
khusus, terutama oleh petani yang mengandalkan
solusi murah dan mudah diakses. Praktik serupa
juga ditemukan di berbagai wilayah lain seperti
Kashmir, India, di mana bagian tanaman yang
paling toksik seperti daun dan biji digunakan
langsung sebagai pengendali hama (Rasool et al.,
2024). Meskipun demikian, penggunaan tanpa
proses detoksifikasi meningkatkan risiko keracunan
pada manusia dan hewan, terutama jika terjadi
kesalahan aplikasi atau kontaminasi (Mezzasalma et
al., 2016; Thongkhao et al., 2020). Cara untuk
meminimalkan risiko tersebut, teknologi DNA
barcoding dapat dimanfaatkan guna membedakan
tanaman beracun dan tidak beracun secara akurat
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(Mezzasalma et al., 2016; Thongkhao et al., 2020).
Oleh karena itu, kombinasi antara pengetahuan
lokal dan teknologi modern sangat penting untuk
memastikan keamanan dan efektivitas pemanfaatan
tumbuhan beracun di sektor pertanian.
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Gambar 5 Persentase Pemanfaatan Tumbuhan
Beracun di Kecamatan Bulu

Cara Pengolahan dalam Memanfaatkan
Tumbuhan Beracun

Tumbuhan beracun dimanfaatkan sebagai
pestisida

Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan untuk
pestisida yaitu untuk memberantas hama yang
menyerang tumbuhan. Masyarakat secara langsung
memberikan bahan beracun dari tumbuhan beracun
untuk meracuni hama. Tumbuhan beracun yang
dimanfaatkan untuk pestisida yaitu Buah Bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.), daun  Encok
(Plumbago zeylanica L.), Gadel (Derris trifoliata
L.), buah Maja (Crescentia cujete L.), Pepaya
(Carica papaya L.), Kepoh (Sterculia foetida L.),
Serai  (Cymbopogon. Nardus L), Tembakau
(Nicotiana tabacum L.), Sambiroto (Andrographis
paniculata Wall. Ex nees).

Boddupalli  (2021) menjelaskan  bahwa
pemahaman tradisional tentang tanaman beracun
dulunya digunakan untuk membedakan tanaman
yang aman dikonsumsi dan yang berbahaya, bahkan
dimanfaatkan dalam peperangan, hukuman, atau
ritual. Namun masa kini, pemahaman ilmiah
mengenai toksisitas tanaman semakin berkembang
digunakan sesuai keperluan yang menguntungkan
termasuk melindungi tanaman dari hama. Selain itu,
masyarakat perlu pengetahuan untuk mencegah
keracunan serta mengeksplorasi potensi medis dari
senyawa toksik tersebut. Senyawa dari tumbuhan
beracun telah menjadi dasar pengembangan obat-
obatan modern, contohnya D-Turbokurarin dari
Chondodendron tumentosum yang kini digunakan
sebagai relaksan otot dalam operasi. Selain itu, ada
juga manfaat ekologis dan konservasi, seperti
tumbuhan Terpasan (Cestrum elegans) yang bisa
berfungsi sebagai penahan tanah, atau Kecubung
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yang membantu konservasi mata air. Pemanfaatan
ini menunjukkan bahwa dengan studi etnobotani,
farmakologi, dan fitokimia, tumbuhan beracun
dapat memberikan kontribusi penting dalam
berbagai bidang, meskipun tetap memerlukan
pemahaman dan penanganan yang hati-hati untuk
mencegah efek keracunan.

Tumbuhan beracun dimanfaatkan sebagai obat

Tumbuhan beracun juga dapat dimanfaatkan
untuk pengobatan. Masyarakat Kecamatan Bulu
memanfaatkan tumbuhan beracun untuk obat gatal
pada kulit dan tidak mengonsumsinya, kecuali buah
mahkota dewa yang dimanfaatkan buahnya
sedangkan bijinya dibuang. Pemanfaatan tumbuhan
beracun sebagai obat tradisional dilakukan dengan
hati-hati dan hanya menggunakan sesuai cara
penggunaannya.  Tumbuahn  beracun  yang
dimanfaatkan untuk obat yaitu getah Widuri
(Calotropis gigantea (L.) W.t. Aiton) obat sakit
gigi, daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss.)
obat gatal di kulit, Mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff) Boerl.), Kecubung (Datura
metel L.), Encok (P. zeylanica).

Calotropis gigantea (Widuri) misalnya,
digunakan untuk mengobati sakit gigi, gangguan
kulit, dan peradangan. Bagian yang umum
dimanfaatkan adalah getah, akar, dan daun. Namun,
tumbuhan ini tergolong sangat toksik sehingga
hanya boleh digunakan dalam dosis yang sangat
kecil dan melalui proses pengolahan tertentu agar
aman dikonsumsi (Lijuan et al., 2015; Mamta et al.,
2023). Selanjutnya, Azadirachta indica (Mimba)
dikenal sebagai tanaman obat multifungsi yang
berperan penting dalam pengobatan tradisional
India dan Asia Tenggara. Daun dan bijinya
digunakan untuk mengatasi infeksi kulit, gatal, serta
sebagai agen antiinfeksi alami. Walaupun
bermanfaat, dosis tinggi dapat menyebabkan efek
toksik pada hati dan sistem saraf, sehingga
penggunaannya harus dibatasi dan diawasi dengan
ketat (Najem et al., 2019;Priyanka et al., 2023).
Datura metel (Kecubung) merupakan salah satu
tumbuhan yang sangat beracun namun memiliki
nilai terapeutik tinggi. Daun, biji, dan bunganya
sering digunakan untuk mengobati asma, nyeri, dan
gangguan kulit. Kandungan alkaloid tropane seperti
atropin dan skopolamin memberikan efek
farmakologis kuat, tetapi seluruh bagian tanaman
ini bersifat toksik dan dapat menyebabkan
halusinasi atau keracunan berat jika tidak diolah
dengan benar (Lijuan et al., 2015; Islam et al.,
2023). Sementara itu, Phaleria macrocarpa
(Mahkota Dewa) banyak digunakan karena
kandungan antioksidan dan antiinflamasinya. Buah
tanaman ini  dimanfaatkan dalam ramuan
tradisional, tetapi bijinya harus dibuang karena
sangat beracun dan dapat menimbulkan keracunan
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akut jika dikonsumsi. Oleh karena itu, proses
pengolahan dan penentuan dosis menjadi faktor
penting dalam pemanfaatannya secara aman
(Priyanka et al., 2023).

Dalam  praktik  pengobatan  tradisional,
pengolahan tumbuhan beracun dilakukan dengan
teknik tertentu untuk menurunkan kadar toksinnya
tanpa mengurangi khasiatnya. Misalnya, dalam
pengobatan Ayurveda dikenal proses shodhana atau

pemurnian,  sedangkan  dalam  pengobatan
tradisional Tibet dilakukan pengeringan dan
fermentasi untuk menurunkan kadar racun

(Urrehman & Begum, 2024). Proses-proses tersebut
penting agar senyawa toksik seperti alkaloid,
glikosida, atau polipeptida berbahaya dapat diubah
menjadi bentuk yang lebih aman. Kesalahan dalam
menentukan dosis atau cara pengolahan dapat
menyebabkan keracunan serius, mulai dari iritasi
kulit, gangguan saraf, hingga kerusakan hati dan
jantung (Najem et al., 2019; Farzaei et al., 2020).

Tumbuhan beracun dimanfaatkan
makanan

Berbagai tumbuhan beracun ternyata dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pangan apabila
melalui proses identifikasi dan pengolahan yang
tepat. Kesalahan dalam mengenali tumbuhan liar
sering kali menjadi penyebab utama kasus
keracunan, terutama pada spesies yang memiliki
kemiripan morfologi antara tumbuhan beracun dan
yang dapat dikonsumsi, seperti umbi, daun, atau biji
tertentu (Cornara et al., 2018; Ng et al., 2019;
Parnmen et al., 2023; Torrents et al., 2024).
Keracunan yang terjadi biasanya menimbulkan
gejala  gastrointestinal, neurotoksik, atau
hepatotoksik, dan walaupun sebagian besar kasus
bersifat ringan, beberapa dapat berakibat fatal jika
terjadi salah identifikasi atau kesalahan dalam
pengolahan (Torrents et al., 2024; Parnmen et al.,
2023; Ng et al., 2019).

Upaya domestikasi dan pengolahan tradisional
telah terbukti efektif menurunkan kadar racun pada
beberapa tanaman pangan beracun. Contohnya
adalah umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst.)
yang secara alami mengandung hidrogen sianida,
namun dapat dikonsumsi setelah melalui proses
perendaman dan perebusan untuk menghilangkan
senyawa toksik dan antinutrisi (Buenavista et al.,
2021). Teknik serupa juga diterapkan pada tanaman
lain seperti Arum maculatum dan Colocasia
esculenta, yang memerlukan perebusan dan
pembuangan air rebusan untuk menurunkan kadar
kristal oksalat yang menyebabkan iritasi (Ng et al.,
2019 Ergene & Karaaslan, 2023). Dalam beberapa
negara, regulasi pangan bahkan mewajibkan
pengolahan khusus sebelum tumbuhan-tumbuhan
tersebut boleh dikonsumsi (Ergene & Karaaslan,
2023). Semua spesies tersebut wajib melalui
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perebusan, fermentasi, atau perendaman untuk
menghilangkan zat beracun sebelum dikonsumsi.

Selain pengolahan, identifikasi yang akurat
menjadi langkah krusial dalam memastikan
keamanan konsumsi. Kemajuan teknologi seperti
DNA barcoding dan high-resolution melting
(HRM) memungkinkan perbedaan antara spesies
beracun dan non-beracun terdeteksi dengan cepat,
bahkan pada bahan pangan olahan atau sisa
pencernaan (Bruni et al., 2010; Mezzasalma et al.,
2016; Thongkhao et al., 2020; Kim et al., 2020;
Anthoons et al, 2022)Meski  demikian,
pengetahuan lokal dan praktik tradisional tetap
memiliki peranan penting, terutama di komunitas
yang masih mengandalkan tumbuhan liar sebagai
sumber pangan. Pengetahuan ini tidak hanya
membantu mencegah keracunan, tetapi juga
melestarikan kearifan lokal yang telah terbukti
secara empiris efektif dalam mengolah bahan
beracun menjadi pangan aman (Buenavista et al.,
2021; Ergene & Karaaslan, 2023).

Tumbuhan beracun
tumbuhan hias

Tumbuhan hias merupakan tumbuhan yang
dimanfaatkan untuk menghiasi halaman atau taman
karena bentuk morfologinya yang unik dan
menarik, sehingga membuat halaman menjadi
indah. Tumbuhan beracun dimanfaatkan untuk
tumbuhan hias karena bentuknya yang menarik atau
bunganya yang indah dan tidak terlalu berbahaya.
Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan untuk
tumbuhan hias vyaitu Terompet (Allamanda
blanchetii A. DC), Patah tulang
(Euphorbia tirucalli), Lombok-lombokan
(Mirabilis jalapa L), Kamboja (Adenium obesum
(Forssk.) Roem. & Schult). Banyak tanaman hias
populer ternyata memiliki kandungan senyawa
beracun yang dapat menimbulkan efek berbahaya
hingga fatal bila tertelan atau terjadi kontak
langsung dengan kulit dan mukosa. Salah satu
contohnya adalah Nerium oleander (kembang
jepun/espirradeira), yang seluruh bagiannya
mengandung glikosida jantung beracun dan dapat
menyebabkan gangguan jantung serius hingga
kematian bila tertelan (Gallo & Caresana, 2016).
Tanaman ini sering tumbuh di taman atau halaman
rumah karena bunganya yang mencolok. Thevetia
peruviana (daun  mentega/yellow oleander)
memiliki racun kuat pada semua bagian tanaman,
terutama bijinya, yang dapat memicu mual, muntah,
aritmia jantung, dan kematian bila dosis tinggi
tertelan (Rachid et al., 2016).

Tanaman lain seperti Euphorbia tirucalli (patah
tulang), bagian getahnya bersifat iritatif terhadap
kulit dan mata, meskipun sering digunakan sebagai
pagar hidup atau tanaman pembatas (Kumar et al.,
2016). Sementara itu, Dieffenbachia spp. (daun
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bahagia) mengandung kristal kalsium oksalat pada
daun dan batangnya yang dapat menimbulkan iritasi
hebat pada mulut, pembengkakan lidah, serta
kesulitan bernapas jika dikunyah atau tertelan
(Brown, 2019).

Jenis lain yang tidak kalah berbahaya adalah
Datura spp. (terompet), yang mengandung alkaloid
tropan beracun dan dapat menyebabkan halusinasi,
delirium, hingga kematian pada kasus berat (Patel et
al., 2016). Selain itu, Adenium obesum (kamboja
jepang) memiliki getah beracun yang dapat
mengganggu fungsi jantung bila masuk ke dalam
tubuh, meskipun tanaman ini sangat populer sebagai
tanaman bonsai hias. Tanaman lain seperti Mirabilis
jalapa (lombok-lombokan) juga memiliki bagian
beracun dan tidak boleh dikonsumsi, walaupun
sering ditanam sebagai tanaman hias (Rahman,
2016).

Tumbuhan beracun dimanfaatkan sebagai
penghalang hama
Pemanfaatan ~ tumbuhan  beracun  untuk

penghalang hama yaitu masyarakat memanfaatkan
tumbuhan beracun dengan menanam tumbuhan
beracun ditepi atau dipinggir lahan sawah atau
ladang. Hama yang akan menyerang atau memakan
tanaman di ladang akan melewati pagar yang dibuat
dari tumbuhan beracun, ketika hama memakan
tumbuhan beracun maka hama akan mati.
Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan untuk
menghalang hama yaitu Telo genderuwo (Manihot
glaziovii  Mull.  Arg.), Senthe (Alocasia
macrorrhizos L.) dan Jarak (Jatropha curcas L.).
Penggunaan tumbuhan beracun sebagai pagar alami
di lahan pertanian merupakan pendekatan ekologi
yang efektif untuk mengendalikan hama tanpa
ketergantungan pada pestisida sintetis. Beberapa
jenis tersebut diketahui mampu menghasilkan
senyawa metabolit sekunder beracun yang
berfungsi sebagai penolak maupun pembunuh
hama. Senyawa tersebut, antara lain alkaloid,
saponin, fenol, terpen, dan glikosida sianogenik,
dapat menyebabkan kematian serangga,
menurunkan  nafsu  makan,  memperlambat
perkembangan, dan menekan reproduksi hama
(Gajger & Dar, 2021; ; Souto et al., 2021; Molen et
al., 2023)Selain efek toksik, beberapa senyawa
seperti terpenoid dan minyak atsiri juga memiliki
sifat repelen  (penolak) dan antifeedant
(penghambat makan), sehingga hama enggan
mendekati tanaman utama (Ebadollahi et al., 2020;
Sayed et al., 2022; Sedikelo et al., 2022; Qasim et
al., 2024).

Secara empiris, penanaman pagar hidup dari
tumbuhan beracun terbukti menurunkan intensitas
serangan hama dan mengurangi kerusakan tanaman,
sehingga menjadi solusi pengendalian hama yang
ramah lingkungan (Phambala et al., 2020; Gajger &
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Dar, 2021). Tanaman seperti jarak dan tembakau
telah terbukti memiliki efek insektisida dan repelen
yang kuat terhadap berbagai jenis hama pertanian
(Phambala et al., 2020; Nayak & Dibyarani, 2020;
Souto et al., 2021). Namun, penggunaan tunggal
dalam jangka panjang dapat memicu adaptasi hama
terhadap senyawa toksik tertentu. Oleh karena itu,
strategi rotasi atau kombinasi beberapa jenis
tanaman beracun direkomendasikan untuk menjaga
efektivitas jangka panjang (lbanez et al., 2012;
Molen et al., 2023). Pendekatan ini mendukung
sistem pertanian berkelanjutan dengan
mengintegrasikan fungsi ekologis tanaman sebagai
penghalang alami bagi hama.

Tumbuhan beracun dimanfaatkan
pakan ternak

Tumbuhan beracun dimanfaatkan untuk pakan
ternak karena dapat membuat ternak cepat tumbuh
atau gemuk. Disamping itu pemanfaatan tumbuhan
beracun juga memilih bagian dari tumbuhan yang
memiliki kandungan racun rendah atau kandungan
racun belum banyak. Tumbuhan beracun yang
dimanfaatkan untuk pakan ternak yaitu Pepaya (C.
papaya), Pring ori (Bambusa arundinacea (Retz.)
Wild) dan Rawe (Mucuna pruriens var. utilis (L.)
DC.) Pemanfaatan tumbuhan beracun sebagai
pakan ternak memerlukan pengetahuan mendalam
tentang jenis racun, bagian tanaman berbahaya, dan
efek toksik terhadap hewan. Beberapa tanaman
yang umum menyebabkan keracunan pada ternak
antara lain Sorghum halepense dan Sorghum
bicolor yang mengandung sianida, dapat
menyebabkan gangguan pernapasan berat hingga
kematian mendadak pada sapi (Giantin et al., 2024).
Selain itu, tumbuhan seperti oleander (Nerium
oleander) dan Thevetia peruviana mengandung
glikosida jantung yang sangat toksik bahkan dalam
dosis kecil (Bowns, 2019). Praktik peternakan
tradisional sering kali tidak memperhatikan
kandungan toksin pada tumbuhan liar yang
dikonsumsi ternak, sehingga meningkatkan risiko
keracunan (Pratama et al., 2022). Oleh karena itu,
strategi mitigasi seperti penyesuaian pakan dan
identifikasi dini tanaman beracun menjadi langkah
penting untuk mengurangi dampak kerugian
ekonomi akibat kematian ternak (Mossie & Yirdaw,
2023; Nahirniak et al., 2024). Pendekatan ini juga
sejalan dengan prinsip keamanan pakan dan
kesehatan hewan dalam sistem peternakan
berkelanjutan (Abdisa & Dilbato, 2024).

Tumbuhan
ekonomi
Pemanfaatkan ~ tumbuhan  beracun  untuk
ekonomi yaitu memanfaatkan bagian tumbuhan
beracun yang memiliki nilai jual. Tumbuhan
beracun  yang  memiliki  nilai  ekonomi
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dibudidayakan masyarakat agar menghasilkan
tanaman yang berkualitas dan memiliki nilai jual
yang tinggi. Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan
untuk kebutuhan ekonomi vyaitu Tembakau
(N. tabacum) dan Randu (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn.). Tumbuhan beracun tersebut
dibudidayakan  untuk  menghasilkan  produk
komersial seperti rokok, serat, dan minyak
meskipun bersifat toksik (Sikdar et al., 2015;
Joardar, 2022).

Tumbuhan
kepercayaan
Kepercayaan merupakan hal yang dipercayai
dan diyakini oleh masyarakat setempat tentang
sesuatu hal yang sudah ada dari sebelumnya atau
sering dilakukan. Tumbuhan beracun yang
dipercayai oleh masyarakat yaitu Jarak (Jatropha
curcas). Kepercayaan masyarakat terhadap
tumbuhan beracun seperti Jatropha curcas dan
Ricinus communis sangat dipengaruhi oleh nilai
budaya, manfaat pengobatan, serta keyakinan
tradisional yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Beberapa komunitas lokal, tumbuhan
jarak tidak hanya dianggap sebagai tanaman obat,
tetapi juga diyakini memiliki kekuatan magis-
religius yang dapat melindungi dan membawa
keberuntungan. Penelitian etnobotani di wilayah
Adamawa, Kamerun, menunjukkan bahwa
masyarakat setempat menggunakan berbagai bagian
tanaman jarak untuk pengobatan tradisional,
termasuk akar, daun, batang, dan biji. Minyak dari
biji jarak sering dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, meskipun bijinya mengandung racun
ricin yang sangat berbahaya jika tidak diolah
dengan benar. Selain itu, kepercayaan terhadap
kekuatan magis tumbuhan ini menjadikannya
bagian dari praktik ritual dan sistem kepercayaan
lokal. Menariknya, survei lapangan
memperlihatkan bahwa sekitar 44% masyarakat
tidak mengetahui pemanfaatan tanaman jarak,
sementara sisanya secara aktif menggunakan bagian
tanaman tersebut: akar (37%), biji (30%), daun
(19%), dan batang (14%) untuk keperluan
pengobatan dan kepercayaan tradisional (Tchuenteu
et al., 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa
tumbuhan jarak tidak hanya memiliki nilai
biofarmakologis, tetapi juga berperan dalam
memperkuat struktur sosial-budaya masyarakat.

beracun dimanfaatkan sebagai

Tumbuhan beracun dimanfaatkan
prakarya

Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan untuk
prakarya yaitu bagian dari tumbuhan beracun yang
memiliki warna dan bentuk yang unik dan menarik.
Selain itu memanfaatkan tumbuhan beracun juga
mempertimbangkan kadar atau tingkat kandungan

racun pada tumbuhan tersebut jika kontak langsung
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dengan racunnya. Tumbuhan beracun yang
dimanfaatkan untuk bahan prakarya vyaitu Dbiji
Sogok tunteng (Abrus precatorius L.). Biji Abrus
precatorius L., sering dimanfaatkan dalam prakarya
karena warna merah mengilap dan bentuknya yang
menarik. Biji ini kerap dijadikan bahan perhiasan
seperti kalung dan gelang, dekorasi alat musik
tradisional, hingga aksesori suvenir yang populer di
berbagai negara tropis (BfR, 2019; Reddy et al.,
2024). Selain biji saga, bagian lain dari tumbuhan
beracun seperti akar, batang, dan daun juga kadang
digunakan, meskipun penggunaannya jauh lebih
terbatas dibandingkan biji (Patel et al., 2025).
Pemanfaatan ini perlu perhatian khusus karena biji
saga mengandung abrin, racun protein yang sangat
mematikan jika biji pecah dan masuk ke dalam
tubuh, baik melalui mulut maupun luka terbuka
(Reddy et al., 2024). Kontak langsung dengan biji
utuh sebenarnya tidak berbahaya, tetapi risiko
meningkat jika biji pecah akibat pengerjaan atau
lapuk seiring waktu. Oleh karena itu, banyak negara
mengatur peredaran suvenir berbahan biji beracun
ini dan mengimbau agar produk tersebut tidak
dijadikan mainan anak-anak (BfR, 2019). Edukasi
publik dan pengawasan terhadap produk prakarya
berbahan biji beracun menjadi penting untuk
mencegah insiden keracunan yang tidak disengaja.

Tumbuhan beracun dimanfaatkan
mebel

Pemanfaatan tumbuhan beracun untuk mebel
yaitu Ingas (Semecarpus heterophylla Bl.) dengan
mengeringkan kayunya terlebih dahulu agar
getahnya berkurang. Kayu dari pohon ingas
dimanfaatkan untuk bahan membuat mebel (meja,
kursi dan almari). Salah satu tahapan penting dalam
pemanfaatan kayu beracun adalah proses
pengeringan untuk mengurangi kadar getah atau
senyawa toksik yang dapat menyebabkan iritasi
kulit atau reaksi alergi. Kayu dari spesies ini
umumnya memiliki tekstur dan warna yang menarik
serta kekuatan mekanik yang baik, sehingga
menjadi alternatif bahan baku mebel bernilai tinggi.
Namun, kandungan getah beracun dapat
menimbulkan risiko kesehatan bagi pengrajin
selama proses pemotongan dan pengolahan, serta
bagi pengguna jika produk tidak melalui perawatan
yang tepat. Pengeringan dan pelapisan permukaan
kayu secara menyeluruh menjadi langkah penting
untuk memastikan keamanan produk akhir. Dengan
pengolahan yang baik, kayu beracun dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan dan aman dalam
industri mebel (Reddy et al., 2024).
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Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di Kecamatan Bulu 28 jenis tumbuhan
beracun dari 18 famili. Jumlah jenis yang paling
banyak dimanfaatkan yaitu Fabaceae. Habitus
tumbuhan beracun yang dimanfaatkan paling
banyak sampai yang paling saedikit yaitu habitus
herba, pohon, semak, perdi, liana dan bambu.
Bagian tumbuhan beracun yang dimanfaatkan
paling banyak sampai yang paling sedikit yaitu
seluruh bagian, daun, buah, umbi, batang, biji,
tunas. Tumbuhan beracun yang dimanfaatkan sudah
banyak yang dibudidaya. Pemanfaaatan tumbuhan
beracun yaitu sebagai pestisida, obat, makanan,
tumbuhan hias, penghalang hama, pakan ternak,
ekonomi (dijual), kepercayaan, pakarya dan mebel.
Pengolahan  tumbuhan  beracun  tergantung
pemanfaatannya vyaitu dengan memanfaatkan
racunnya,  menghilangkan  racunnnya  atau
memanfaatkan bagian yang tidak atau belum
beracun.

Saran

Perlu dilakukan penelitian tumbuhan beracun di
kawasan lain untuk menambah informasi tentang
potensi tumbuhan beracun di Indonesia, sehingga
masyarakat tempat lain dapat mengembangkan
produk dari tumbuhan beracun.
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